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Abstract— Teknologi Informasi (T1) merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari upaya penerapan good governance sebagai
langkah instansi dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air (Ditjen SDA) sendiri
memiliki kebijakan umum yang tertera pada Rencana Strategis
2015 - 2019 Ditjen SDA, yaitu penataan dan penguatan sistem
pengelolaan data dan informasi sumber daya air dilakukan secara
terencana dan dikelola secara berkesinambungan dalam rangka
pelayanan data dan informasi, baik ke dalam maupun ke luar
Ditjen SDA. Fungsi pengelolaan teknologi informasi pada Ditjen
SDA sendiri di lakukan oleh Subdirektorat Sistem Informasi dan
Data (Subdit SISDA). Diketahui masih terdapat masalah dalam
pengelolaan tata kelola Tl oleh Subdit SISDA yaitu, kurang
optimalnya pegawai dalam penggunaan TI dan juga kurangnya
ketersedian informasi pada beberapa Aplikasi SISDA. Maka,
perlu dilakukan suatu evaluasi tata kelola T1. Dalam penelitian ini
menggunakan framework COBIT 5 dengan PAM (Process
Assessment Model). Penelitian ini berfokus pada proses EDM04
(Ensure Resource Optimization) dan BAIO4 (Manage Availablity
and Capacity). Tujuan penelitian ini mengetahui capability level
kondisi saat ini (as-is) dan kondisi yang di harapkan (to-be),
kesenjangan (gap), serta memberikan rekomendasi pada Subdit
SISDA. Hasil dari penelitian ini menunjukan kondisi saat ini
proses EDMO04 berada pada level 3 (Established Process) dan
kondisi yang diharapkan berada pada level 5 (Optimising Process).
Kemudian kondisi saat ini proses BAIO4 berada pada level 2
(Managed Process) dan kondisi yang diharapkan berada pada
level 4 (Predictable Process). Berdasarkan hasil tersebut, diketahui
bahwa masing-masing proses memiliki gaps sebesar 2 antara as-is
dan to-be, sehingga Subdit SISDA pada proses EDMO04
direkomendasikan agar terlebih dahulu melakukan pelaksanaan
aktivitas dan pemenuhan proses atribut work product pada level 4
(Predictable  Process dan juga pada proses BAIO4
direkomendasikan agar terlebih dahulu melakukan pelaksanaan
aktivitas dan pemenuhan proses atribut work product pada level 3
(Established Process) sebagai solusi dari permasalahan yang
ditemukan..
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|. PENDAHULUAN

T he IT Governance Institute [1] mendefinisikan tata kelola

teknologi informasi sebagai suatu bagian internal dari tata
kelola perusahaan yang terdiri atas kepemimpinan, struktur dan
proses organisasional yang memastikan bahwa teknologi
informasi organisasi berlanjut serta meningkatkan tujuan dan
strategi organisasi.

Sesuai acuan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air [2],
dengan 12 Arah Kebijakan Umum Direktorat Jenderal SDA
yang tertera pada Rencana Strategis 2015 — 2019 Direktorat
Jenderal SDA, yang salah satunya adalah penataan dan
penguatan sistem pengelolaan data dan informasi sumber daya
air dilakukan secara terencana dan dikelola secara
berkesinambungan dalam rangka pelayanan data dan informasi,
baik ke dalam maupun ke luar Direktorat Jenderal SDA.

Kemudian untuk mengetahui sejauh mana penerapan tata
kelola Tl yang di lakukan pada Subdit SISDA, perlu di
lakukannya penelitian. Bardasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan Kepala Seksi Pengembangan Sistem
Informasi Subdit SISDA menyebutkan, penerapan Tl masih
relative baru bagi pegawai sebagai end user, dikarenakan
dahulu sebagian besar pekerjaan masih menggunakan proses
manual. Berbeda dengan sekarang, semua sistem administrasi
dan sebagainya telah didigitalkan. Tetapi sebagian end user
masih belum konsisten untuk memanfaatkan teknologi
informasi yang tersedia. Hingga demikian, banyak sistem yang
sudah di buat tetapi belum maksimal dalam penggunaannya.
Sulitnya end user dalam penggunaan teknologi informasi yang
tersedia diakibatkan oleh perilaku dan budaya kerja (behavior)
yang belum optimal terhadap penggunaan TI. Karena juga
menurut [3], hal yang biasa dijumpai organisasi dari masalah
implementasi Tl adalah untuk memperoleh komitmen tingkat
tinggi dari anggota kelembagaan penggunaan inovasi T1 untuk
mengubah tingkah laku mereka baik di tingkat individu maupun
organisasi.
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Masalah lain terkait terus berkembangnya kebutuhan,
belum seimbang dengan perkembangan sistem yang sudah ada.
Bardasarkan hasil observasi dan wawancara staff pada Subdit
SISDA menyebutkan contoh, Ditjen SDA memiliki salah satu
Aplikasi SISDA yang dinamakan Pengolahan Data Sumber
Daya Air (PDSDA) sebagai sistem yang memberikan informasi
- informasi terkait danau, sungai, bendungan, rawa, dan lain
sebagainya. Tetapi informasi yang tersedia pada aplikasi
PDSDA masih kurang dari yang diharapkan. Tidak tersedianya
informasi yang lengkap pada aplikasi PDSDA mengakibatkan
sulitnya pegawai pada Ditjen SDA pusat untuk mengolah data-
data terkait. Karena menurut [4] ketersediaan informasi dapat
memainkan peran khusus dalam menangani masalah perilaku
dan operasional. Sehubungan dengan permasalahan tersebut,
untuk mengetahui sejauh mana Tl mendukung kesuksesan
instansi, maka perlu dilakukan evaluasi tata kelola TI dengan
menggunakan framework COBIT.

Il. LITERATURE REVIEW

Penelitian [5] dengan judul Audit Digital Library UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Menggunakan Framework COBIT
5. Penelitian ini berfokus pada satu IT-Related Goals yaitu
Optimisation of IT Assets, Resource and Capabilities yang
dimana fokus domainnya pada proses BAIO4 (Manage
Availability and Capacity) dan MEAO1 (Monitor, Evaluate and
Asses Performance and Conformance) dengan hasil penelitian
untuk proses BAI04 dan MEAO1 berada pada level 2 (Managed
Process).

Kemudian penelitian [6], dengan judul Evaluasi Tata Kelola
Teknologi Informasi Pada Lembaga Administrasi Negara
Menggunakan Framework COBIT 5 Fokus Pada Proses Ensure
Resource Optimisation (EDMO04) dan Manage Human
Resource (APOOQ7). Penelitian ini berfokus pada satu IT-
Related Goals yaitu Competent and Motivated Business and IT
Personnel yang dimana fokus domainnya pada proses EDMO04
(Ensure Resource Optimization) dan Manage Human Resource
(APOQ7) yang mana berdasarkan hasil capability level, tingkat
kemampuan LAN dalam mengelola teknologi informasi secara
umum mengarah pada level 3.

Dari penelitian sejenis, diketahui diperlukannya evaluasi
agar mengetahui apa yang menjadi sumber masalah tersebut,
dan juga rekomendasi apa yang akan diajukan agar dapat
mengatasi masalah—masalah yang telah diuraikan. Peneliti
memilih COBIT 5 sebagai framework yang digunakan untuk
melakukan evaluasi tata kelola teknologi informasi dikarenakan
menurut [7], dalam modul framework COBIT 5 menyediakan
sebuah kerangka Kkerja komprehensif, yang membantu
perusahaan dalam memenuhi sasaran mereka untuk tata kelola
dan manajemen T perusahaan.

Dari hasil tinjauan dari beberapa literatur sejenis, perbedaan
yang ada pada penelitian ini dari adalah pada penelitian ini
terdapat dua permasalahan I1T-Related Goals yang dibahas yaitu
Competent and motivated business and IT personnel dan
Availability of reliable and useful information for decision
making. Sedangkan pada jurnal ataupun skripsi sejenis
terdahulu tersebut melakukan pemataan permasalahan hanya
pada satu 1T-Related Goals saja.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Assessment Process Activities (Aktivitas Proses Penilaian)
merupakan tahapan-tahapan aktifitas dalam melakukan proses
penilaian capability level untuk perusahaan/instansi [8], [9]:
Initiation, tahapan ini dilakukan pengumpulan data primer
yang bertujuan untuk menjelaskan hasil identifikasi dari
informasi yang diperoleh langsung dari Subdit SISDA seperti
gambaran umum organisasi dan sebagainya [10], [11].
Planning the Assessment, tahap ini melakukan perencanaan
penilaian dengan menggunakan kuisioner dan menentukan
responden yang akan terlibat dalam proses evaluasi. Penentuan
responden dilakukan berdasarkan konversi RACI Chart pada
framework COBIT 5 dengan struktur organisasi Subdit SISDA.
Briefing, tahap ini melakukan pengarahan kepada unit
organisasi terkait perencanaan jadwal sesuai dengan kebutuhan
tahapan penelitian.

Data Collection, tahap ini melakukan pengumpulan data dari
hasil temuan yang terdapat pada organisasi. Bertujuan untuk
mendapatkan evidence penilaian dari aktivitas proses yang telah
dilakukan.

Data Validation, tahap ini melakukan validasi data yang
bertujuan untuk mengetahui hasil perhitungan kuesioner dari
evaluasi capability level.

Process Attribute Level, tahap ini melakukan rekaptulasi
terhadap seluruh proses domain yang terpilih dan melakukan
pengecekan Generic Work Product (GWP) secara bertahap
dengan menggunakan skala likert dan rating scale.

Reporting the Result, tahap ini melaporkan hasil evaluasi tata
kelola teknologi informasi berupa hasil temuan, aktivitas tiap
proses, dan gap Yyang bertujuan untuk memberikan

rekomendasi.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 3 poin hasil yang dijabarkan, yaitu hasil pemetaan
domain, hasil pengukuran tingkat kapabilitas domain dan hasil
gap dengan penjelasan sebagai berikut:

A. Hasil Pemetaan Domain
Berdasarkan permasalahan, peneliti melakukan pemetaan
terhadap kerangka kerja COBIT dari ISACA pada Gambar 2.

STAKEHOLDER NEEDS

How do i get value from the use of

it ? are end users satisfied with the How do i manage performance IT ?

quality of the it service ?
ENTERPRISE GOALS

Information-based strategic
decision making

<+ < =

Availability of reliable and useful
information for decision making

Skilled and Motivated people

Competent and motivated
business and IT personnel

<= <=

EDMO04 (Ensure Resource

BAIO4 (Manage Availability and
Optimisation)

Capacity)

Gambar 2 Pemetaan Permasalahan dengan Framework
COBITS

B. Hasil Pengukuran Tingkat Kapabilitas

Dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden pada
tahap Planning the Assessment dan setelah melalui perhitungan
pada tahap Data Validation, maka dihasilkan tingkat
kapabilitas sebagai berikut:

Tabel 1.
Tingkat Kapabilitas EDM04
. . Nilai Kapabilitas Tingkat Kapabilitas
L Ll As Is To Be As Is To Be
1 | EDM04.01 2.8 4,55 3 5
2 | EDM04.02 28 4,55 3 5
EDMO04.03 2.91 4,75 3 5
Rata - Rata 2,84 4,62 3 5

Dari Tabel 1. diatas menjelaskan bahwa nilai untuk kondisi
saat ini (as is) pada EDMO04 adalah 2,84 atau capability level
berada di level 3 yaitu Established Process. Artinya adalah
proses EDMO04 (Ensure Resource Optimisation) pada Subdit
SISDA telah dibangun yang kemudian diimplementasikan
menggunakan proses yang telah didefinisikan dan mampu
mencapai hasil dari tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan
kondisi yang di harapkan (to be) berada pada tingkat 5 dengan
nilai kapabilitas 4,62 yang dimana pada tahap ini telah
diterapkan Optimising Process, dimana harus ada proses yang
terprediksi secara terus-menerus ditingkatkan untuk memenuhi
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tujuan bisnis saat ini dan tujuan proyek dari Subdit SISDA.
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan pemenuhan
pencapaian tiap prosesnya hingga tingkat kapabilitas as-is nya
pada level 3, tingkat selanjutnya dapat dilihat pada tabel 2 s/d
6.

Tabel 2.
Process Performance EDM04

Process Atribut 1.1 Process Performance

Base Practices Work Products Exist Evidence
Sasaran Kerja Pegawai (SKP).
Prinsip panduan untuk Bisnis Proses Subdit SISDA.
alokasi sumber daya dan v Surat Perjanjian Kerja
EDMO04.01 kemampuan Penyusunan Peta Infrastrukur
Mengevaluasi — SDA
pengelolaa.r} mﬁgndm untule y Bisnis Proses Subdit SISDA
sumber daya Bisuis Proses Subdit SISDA.
Rencana sumber daya N Surat Perjanjian Kerja
yang disefujui Penyusunan Peta Infrastrukiur
SDA
Bisnis Proses Subdit SISDA.
Konmmikasi strategi y Surat Perjanjian Kerja
sumber daya Penyusunan Peta Infrastruktur
SDA
EDM(4.02 PERMEN PUPR
Mengarahkan Pemgasan tangeung No.15/PRT/M2015,
pengelolaan javiab untuk pengelolaan J Bisnis Proses_. Sl.l.bdll SISDA_
sumber daya sumber daya Surat Perjanjian Kerja
Penyusunan Peta Infrastrukur
SDA
Prinsip untuk melindungi J RENSTRA DITJEN SDA 2015-
sumber daya :
Masukan/saran mengenai
miﬁ:‘;ﬁ‘““ V | Sasaran Kerja Pegawai (SKP)
EDM04.03 kemampuan
Memonitor o perbaikan
pengelolaan an .
i untuk mengatasi
sumber daya penyimpangan _ _
pengelolaan sumber
daya.
Rata-Rata Skor 87.5%
Tabel 3.

Performance Management EDMO04
Process Atribut 2.1 Performance Management
No Work Products Exist

Evidence

Sasaran Kerja Pegawai (SKP).

Bisnis P Subdit SISD.
Identifikasi ruang lingkup dan tujuan proses I 1618 Proses Subdt A,

il " v Surat Perjanjian Kerja
pengopt s daya Penyusunan Pefa Infrastruktur

SDA
Sasaran Kerja Pegawai (SKP).

Bisnis Proses Subdit SISD.
» | Merencanakan dan memoniforing proses I 15018 FT0ses Subd A,

imal " v Surat Perjanjian Kerja
pengopt s daya Penyusunan Peta Infrastruktur

SDA
Sasaran Kerja Pegawai (SKP).
Bisnis Proses Subdit SISDA,
v Surat Perjanjian Kerja
Penyusunan Peta Infrastruktur
SDA
PERMEN PUPR.
No.15/PRT/M/2015,
Bisnis Proses Subdit SISDA,
Surat Perjanjian Kerja
Penyusunan Peta Infrastruktur
SDA
Sasaran Kerja Pegawai (SKP),
Mengidentifikasi dan menyediakan sumber | Bisnis Proscs Subdit SISDA,

v Surat Perjanjian Kerja
dava proses pengoptimalan sumber dava Pemyus Peta Infras -

SDA
Bisnis Proses Subdit SISDA
Surat Perjanjian Kerja

Menyesuaikan kinerja proses pengoptimalan
sumber daya

4 Mengidentifikasikan tanggung jawab proses I
pengelolaan sumber daya

e

Mengelola antarmuka proses pengoptimalan

sumber daya Penyusunan Peta Infrastruktur
SDA
Rata-Rata Skor 100%
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Tabel 4.
Work Product Management EDM04

Process Atribut 2.2 Work Product Management

Process Atribut 3.1 Process Definition

No

No Weork Products Exist Evidence
Surat Perjanjian Kerja
N ) ) Penyusunan Peta Infrastruktur
1 K‘“emt l“‘jlms d‘ml h"sdg kerja proses V SDA. Bisnis Proses Subdit
peagoptiaan s v SISDA, Sasaran Kerja Pegawai
(SEP)
Bisnis Proses Subdit SISDA_
| S ) Surat Perjanjian Kerja

2 Menetapkan kf&zilhm da.(; ha;;l ketja J Penyus Peta Infras -

Proses pengop 2l Suber daya SDA. Sasaran Kerja Pegawai
(SKP)

3 Dokumentasi hasil kinerja proses N Sasaran Kerja Pegawai (SKP),
pengelolaan sumber daya Album Peta Infrastruktur SDA
Evaluasi hasil kinerja proses pengelolaan | ; .

4 S dava N Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

Rata-Rata Skor 100%
Tabel 5.

Process Definition EDM04

Worlk Products

Exist

Evidence

Mendefinisikan standar dari proses
pengelolaan sumber daya

Surat Perjanjian Kerja
Penyusunan Peta Infrastrulcur
SDA. Bisnis Proses Subdit
SISDA, Sasaran Kerja Pegawai
(SKP)

Menetapkan urutan dan proses pengelolaan
sumber daya

Surat Perjanjian Kerja
Penyusunan Peta Infrastrulur
SDA. Bisnis Proses Subdit
SISDA. Sasaran Kerja Pegawai
(SKP)

Mengidentifikasi peran dan kompetensi
pengelolaan sumber daya

Bisnis Proses Subdit SISDA,
Sasaran Kerja Pegawai (SKP).
Surat Perjanjian Kerja
Penyusunan Peta Infrastruktur
SDA

Identifikas: infrastruktur yang dibutuhkan
dan lingkungan kerja

Surat Perjanjian Kerja
Penyusunan Peta Infrastruktur
SDA

th

Menetapkan metode vang sesuai untuk
pengoptimalan sumber daya

Surat Perjanjian Kerja
Penyusunan Peta Infrastrulcur
SDA. Bisnis Proses Subdit
SISDA. Sasaran Kerja Pegawai
(SKP)

Tabel 7.
Tingkat Kapabilitas BAI04
. o Nilai Kapabilitas Tingkat Kapabilitas
R SHb L As Is To Be As Is To Be
1 | BAI04.01 3,25 4,25 3 4
2 | BAI04.02 2,14 3.51 2 4
3 | BAI04.03 2,10 4,10 2 4
4 | BAI04.04 2,25 4,12 2 4
5 | BAI04.05 2.40 3.80 2 4
Rata - Rata 2,43 3,96 2 4

Dari Tabel 7. menjelaskan bahwa nilai untuk kondisi saat
ini (as is) pada BAIO4 adalah 2,43 atau capability level berada
dilevel 2 yaitu Manage Process. Artinya adalah proses BAI04
(Manage Availability and Capacity) pada Subdit SISDA telah
dikelola dengan baik, dimana sudah mencakup perencanaan,
monitor, dan penyesuaian. Dan juga work product yang ada
pada Subdit SISDA telah di jalankan, dikontrol dan kilelola
dengan tepat.

Sedangkan kondisi yang di harapkan (to be) berada pada
tingkat 4 dengan nilai kapabilitas 3,96 yang dimana pada tahap
ini telah diterapkan Predictable Process, dimana proses yang
telah dibangun kemudian harus di operasikan dengan batasan-
batasan agar mampu meraih harapan dari proses tersebut.
Kemudian di lanjutkan dengan melakukan pemenuhan
pencapaian tiap prosesnya hingga tingkat kapabilitas as-is nya
pada level 2, pencapaian tingkat kapabilitas dapat dilihat pada
Tabel 8 s/d 10.

Tabel 8.

Process Performance BAI04

Rata-Rata Skor

100%

Tabel 6.
Process Deployment EDM04

Process Atribut 3.2 Process Deployment

No Work Products Exist Evidence
Surat Perjanjian Kerja Penyusunan
1 Menjalankan kebijakan dalam proses N Peta Infrastruktur SDA. Bisnis
pengoptimalan sumber dava Proses Subdit SISDA, Sasaran
Kerja Pegawai (SKP)
Memugaskan dan mengkomunikasikan ‘311;::31’:;];::]% ‘S;;ﬂ E’:ﬁm
2 | peran. tanggung jawab dan oferifas proses V| Proses Subdit SISDA. PERMEN
pengelolazn sumber daya PUPR No.15/PRT/M/2015
Memastikan kompetensi dan pelatihan yang sﬁ:ifff;ﬁm ‘;:DP:ﬂ %f::;m
3 | dibutuhkan dalam pengoptimalan sumber N Proses Subdit SISDA. S:zsamu
daya Kerja Pegawai (SKP)
Menyediakan sumber daya dan informasi ];ms _P_’rosle;ef_ubglr SISDA, %umr
4 | untuk mendukung performa dalam v CUAnian Sena Femyusunan <t
p g Infrastruktur SDA, Sasaran Kerja
pengoptimalan sumber daya Pegawai (SKP)
Menyediakan proses infrastruktur yan; . 1
3 1a)quE untuk mgduklmg pfngoptin-nlnfl N Surat ;:?;g:;;rélf ;‘S’F:sm
sumber daya T
Mengumpulkan dan menganalisis data
6 | mengenai performa untuk melihat - -
keefektifan proses pengelolaan sumber daya
Rata-Rata Skor 83.33%

Kemudian pada proses BAI04,

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/aism

Base Practices Work Products Exist Evidence
BAT04.01 Menilai Baseline ketersediaan. | c .
. - i . A Bisnis Proses Subdit SISDA
ketersediaan, kinerja kinerja dan kapasitas
dan kapas.lms saat ini E\'al\@sl terhadap SLA , Profil Pengelolaan nfrastrukur
dan menciptakan (Service Level N =T
. SDA
baseline Agreement)
Surat Perjanjian Kerja
Skenario ketersediaan, A Penyusunan l:-l’et; Inﬁmsr;!ukmr
BAI04.02 Menilai kinerja dan kapasitas ’ ¢ DA ‘
dampak terhadap - —
bisnis Penilaian pengaruh )
ketersediaan. kinerja dan N Bisnis Proses Subdit SISDA
kapasitas terhadap bisnis
BAIO4.03 Rencana Prioritas pengembangan N Bisnis Proses Subdit SISDA
untuk kebutuhan Rencana untuk | | RENSTRA DITIEN SDA 2015-
layanan baru peningkatan kinerja dan N 2010
- kapasitas -
BAT04.04 Memantau
dan meninjan Laporan ketersediaan J Album Peta Infrastruktur SDA.
ketersediaan dan dan kinerja Aplikasi SISDA
kapasitas
BAI04.05 Gaps kinerja dan J Profil Pengelolaan Infrastruktur
Menyelidiki masalah | kapasitas SDA
ketersediaan. kinerja Tindakan korektif - -
dan kapasitas Prosedur eskalasi darurat -
Rata-Rata Skor 80%
Tabel 9.

Performance Management BAI04
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Process Atribut 2.1 Performance Management

No Work Products Exist Evidence
Iclellt]ﬂlgasn tvang l_mgkup dan Flljllﬁll proses J Bisnis Proses Subdif SISDA
ketersediaan, kinerja dan kapasitas

1

o Surat Perjanjian Kerja
Merencanakan dan ]lle]_llOl]llOTlllg proses {

2 . A . v Penyusunan Peta Infrastruktur
ketersediaan, kinerja dan kapasitas S :
SDA
M ian Kineri ol Surat Perjanjian Kerja
enyesuaikan kinetja proses pengelolaan |
3 yestaikan kinerja i pengelola \' Penyusunan Peta Infrastruktur
ketersediaan, kinerja dan kapasitas SDA

Menidentifikasikan ¢ b Surat Perjanjian Kerja
EngiGentiiasian fanggung Jawab proses | Penyusunan Peta Infrastruktur

4 engelolaan ketersediaan. kinerja dan \
llia ;silﬁs ? ! SDA, Bisnis Proses Subdit
P SISDA

Surat Perjanjian Kerja

Mengidentifikasi dan menyediakan sumber

5 | daya proses pengelolaan ketersediaan. v Penyusunan Peta Infrastruktur
kinerja dan kapasitas SDA
6 Menge]qla antfl‘nm!ka pmstes pgllgelolna11 J Bisnis Proses Subdit SISDA
ketersediaan. kinerja dan kapasitas
Rata-Rata Skor 100%
Tabel 10.

Work Product Management BAIO4

No Work Products Exist Evidence
Kriteria kualitas dan hasil kerja proses
1 | pengelolaan ketersediaan. kinerja dan V Bisnis Proses Subdit SISDA
kapasitas
Menetapkan kebutuhan dari hasil kerja
2 | proses pengelolaan ketersediaan. kinerja dan + Bisnis Proses Subdit SISDA

kapasitas

Dokumentasi hasil kinerja proses Album Peta Infrastruktur SDA,

3 | pengelolaan ketersediaan. kinerja dan N Profil Pengelolaan Infrastruktur

kapasitas SDA

Evaluasi hasil kinerja proses pengelolaan

ketersediaan, kinerja dan kapasitas
Rata-Rata Skor 75%

C. Hasil Gap dengan Penjelasan

Secara umum, terdapat gaps bahwa belum adanya
dijelaskan  dengan  lengkap dan rinci  mengenai
pengidentifikasian tanggung jawab proses pengelolaan
kepasitas dan ketersedian secara rinci pada Subdit SISDA.
Walaupun secara komunikasi verbal sudah ada pembagian
tugas, tetapi pengidentifikasian dengan komunikasi verbal
tersebut belum dapat dinyatakan sebagai evidence yang layak.

Kemudian terdapat juga gaps pada masing-masing
permasalahan, yaitu untuk permaslahan pertama belum terdapat
prosedur mengenai tindakan perbaikan untuk mengatasi
penyimpangan pengelolaan sumber daya pada Subdit SISDA.
Dan untuk permasalahan kedua, Subdit SISDA masih
terhambat dalam dalam pengumpulan dan pengelolaan data dan
informasi dari kantor-kantor balai Ditjen SDA yang tersebar di
daerah. Sehingga kemudian masih terdapat kekosongan
informasi dibeberapa menu pada Aplikasi SISDA

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi tata kelola Tl pada Subdit

SISDA, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

A. Hasil evaluasi nilai kapabilitas kondisi as is pada proses
EDMO04 berada pada level 3 (Established Process) dan
kondisi to be proses EDMO04 berada pada level 5
(Optimising  Proces) dan untuk mencapai to-be,
direkomendasikan agar terlebih dahulu melakukan
pemenuhan proses atribut work product pada level 4
(Predictable Process).
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B. Hasil evaluasi nilai kapabilitas kondisi as is proses BAI04
berada pada level 2 (Managed Process) dan nilai
kapabilitas to-be proses BAIO4 beradaa pada level 4
(Predictable Process) dan untuk mencapai to-be,
direkomendasikan agar terlebih dahulu melakukan
pemenuhan proses atribut work product pada level 3
(Established Process).

C. Direkomendasikan untuk membuat SOP secara detail
mengenai analisis dasar penyebab penyimpangan atau
ketidaksesuaian kinerja sumber daya terhadap target, hasil
tindakan perbaikan, atau peninjauan efektifitas tindakan
korektif dalam mengatasi penyimpangan pengelolaan
sumber daya (EDMO04) yang dilakukan oleh Subdit SISDA.
Seperti dengan menggunakan konsep ERP (Enterprise
Resource Planning) dalam merencanakan dan mengelola
sumber daya instansi.

Direkomendasikan untuk melakukan peninjauan ulang
prosedur manual pengumpulan data yang ada dan kemudian
membuat standard prosedur yang lebih efisien dan efektif.
Seperti menggunakan konsep teknologi Big Data dalam
mengintegrasikan, mengelola, dan memanfaatkan semua
sumber data.
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